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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Jawa adalah salah satu muatan local dalam struktur 

kurikulum di tingkat pendidikan SD/MI, SMP/MTs dan SMA/MA/SMK, 

bahkan di Propinsi Jawa Tengah menjadi muatan local wajib bagi semua 

jenjang pendidikan. Sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi 

Dasar Tingkat SD/MI dala Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang 

Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa muatan 

lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang 

disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, temasuk keunggulan daerah, 

yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada 

(Permendiknas, 2006 : 9). Adanya Bahasa Jawa sebagai muatan lokal 

bertujuan untk memberikan pengetahuan, keterampilan dan perilaku kepada 

peserta didik agar memiliki wawasan yang terdapat di daerahnya yaitu 

mengembangkan kemampuan dan keterampilan berkomunikasi siswa dengan 

menggunakan bahasa Jawa, meningkatkan kepekaan dan penghayatan 

terhadap karya sastra Jawa, serta memupuk tanggung jawab untuk 

melestarikan hasil kreasi budaya Jawa sebagai salah satu unsur kebudayaan 

nasional. 
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Ruang lingkup kompetensi mata pelajaran Bahasa, Sastra dan 

Budaya Jawa terbagi atas aspek kompetensi berbahasa dan bersastra dalam 

kerangka budaya Jawa. Aspek kompetensi berbahasa dan bersastra masing-

masing terbagi atas sub aspek menyimak, berbicara, membaca, dan menulis 

(Wibawa dalam Rohmadi dan Hartono, 2011 : 11). Membaca sebagai salah 

satu sub aspek berbahasa dan bersastra, merupakan suatu proses yang 

dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang 

hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. 

Membaca dalam aspek kompetensi berbahasa dan bersastra dalam kerangka 

budaya Jawa di tingkat pendidikan dasar hingga menengah ke atas 

memasukkan sub aspek membaca aksara Jawa dalam kurikulumnya. 

Khususnya di tingkat pendidikan dasar, aksara Jawa sebagai bekal 

pengetahuan pada jenjang sekolah yang lebih tinggi. (Tarigan, 2008 : 7) 

Pembelajaran Bahasa Jawa kerap memiliki kesulitas saat 

dihadapkan dengan keterampilan membaca aksara Jawa. Kesulitaan yang 

lebih “menakutkan” bagi para pelajar pada umumnya adalah apabila mereka 

harus membaca atau menulis aksara Jawa. Aksara dasa dalam aksara Jawa 

berjumlah 20 buah, dikenal sebagai hanacaraka. Di samping itu terdapat 20 

buah aksara pasangan hanacaraka yang digunakan bila kata sebelumnya 

berakhiran konsonan. Untuk memodifikasi bunyi agar lebih beragam dalam 

aksara Jawa terdapat sandhangan. 

Pada tanggal 27 April 2015, peneliti mengadakan observasi ke 

sebuah sekolah tingkat dasar di desa Pekuncen. Sekolah tersebut bernama MI 
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Ma’arif NU 1 Pekuncen. Pada kesempatan tersebut penelitijuga mengadakan 

wawancara sederhana dengan kepala madrasah, beberapa orang guru dan 

beberapa orang siswa. Dari wawancara sederhana tersebut, peneliti 

mendapatkan informasi bahwa pelajaran yang dianggap sulit adalah 

Matematika, IPS dan Bahasa Jawa. Akan tetapi dari ketiga mata pelajaran 

tersebut ada salah satu pelajaran yang materi di dalamnya ada yang dirasa 

sulit pada semua tingkat kelas yakni pada mata pelajaran Bahasa Jawa 

Kompetensi Dsar Membaca Aksara Jawa. Sedangkan Kompetensi Dasar 

Membaca Aksara Jawa ada pada setiap tingkatan kelas dan semuanya 

bertahap dari yang mudah sampai yang sulit. 

Sesuai dengan pernyataan kepala madrasah yag mengharapkan 

setiap out put lulusan yang dihasilkan oleh MI Ma’arif NU 1 Pekuncen 

mempunyai kualifikasi pendidikan yang lebih baik dari sekolah yang lain 

pada setiap mata pelajaran yang diajarkan. Dan kepala madrasah berharap, 

siswa yang berada pada kelas 6 adalah siswa yang siap menghadapi ujian dna 

siap melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya. Maka dari itu diharapkan 

pada kelas 5 semuanya disiapkan dan dimaksimalkan untuk ketika di kelas 6 

bak dari segi motivasi, aktivitas sampai penguasaan materi pelajaran. Oleh 

sebab itu peneliti memilih fokus penelitian pada Mata Pelajaran Bahasa Jawa 

Kelas 5 Kompetensi Dasar Membaca Asara Jawa Materi Pokok Sandhangan 

Panyigeg wanda. 

Setelah memilih fokus penelitian, peneliti meminta hasil evaluasi 

dari pembelajaran pada pertemuan sebelumnya tentang membaca aksara jawa. 
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Hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa keterampilan membaca aksara 

Jawa belum mencapai target yang diharapkan. Terdapat 61.76% siswa (21 

dari 34 siswa) kelas V belum dapat membaca lancar aksara Jawa materi 

pokok sandhangan panyigeg wanda. Hal itu dibuktikan dengan perolehan 

nilai yang menunjukkan masih terdapat 21 siswa yang nilainya d bawah 

criteria ketuntasan minimal yaitu 60. Maka, dari data tersebut perlu 

peningkatan proses pembelajaran aga siswa madrasah tersebut terampil 

membaca lancar aksara Jawa. 

Berdsarkan dokumen data hasil tes unjuk kerja tersebut peneliti 

melakukan pengamatan pada proses pembelajaran Bahasa Jawa Kompetensi 

Dasar Membaca Aksara Jawa di Kelas V. dari pengamatan tersebut, ternyata 

banyak siswa masih kesulitan membaca lancar aksara Jawa. Hal itu 

disebabkan karena : 

1. Kurangnya aktivitas siswa terlibat langsung dalam pembelajaran sehingga 

siswa cenderung pasif dan kurang antusias 

2. Guru hanya menggunakan media sederhana berupa gambar aksara Jawa 

karena media yang dimiliki oleh madrasah untuk mata pelajaran Bahasa 

Jawa sangat terbatas 

3. Rendahnya minat siswa karena mereka menganggap aksara Jawa itu kuno 

4. Sebagian siswa kurang berkonsentrasi karena pembelajaran yang 

berlangsung cenderung membosankan akibat kurangnya kreativitas guru 

dalam mendesain model pembelajaran. 
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Dari berbagai macam permsalahan tersebut di atas, berdasarkan 

diskusi antara peneliti dengan guru kelas V MI Ma’arif NU 1 Pekuncen 

memutuskan permasalahan yang mendasar yang harus segera ditindak lanjuti 

adalah permasalahan nomor 4. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan 

cara membuat desain atau model pembelajaran yang menarik, fresh dan dapat 

melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran, sehingga tidak merasa 

jenuh akan atetapi merasa tertantang untuk menyelesaikannya dengan 

pemahaman yang baik. 

Selama ini beragam model pembelajaran yang ada yang bisa 

diterapkan pembelajaran bahasa Jawa materi Membaca Aksara Jawa 

diantaranya : 

1. Make a match 

2. Talking stick 

3. Demonstration 

4. Word Square 

Dari berbagai model pembelajaran di atas, model pembelajaran 

yang paling tepat adalah model word square karena : 

1. Model word square menggunakan media yang tidak terlalu sulit dan 

fleksibel yakni kotak word square yang bisa dibuat sendiri oleh guru, 

tinggal bagaimana guru dapat memprogram sejumlah pertanyaan terpilih 

yang dapat merangsang siswa untuk berfikir efektif. (Imas Kurniasih, 

2016 : 97) 
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2. Model word square melibatkan seluruh siswa untuk berfikir kreatif, teliti 

dan bekerja secara mandiri sehingga seluruh siswa aktif terlibat. 

3. Media kotak word square yang dibuat oleh guru dapat menimbulkan rasa 

penasaran siswa sehingga membuat minat akan pembelajaran meningkat 

dan siswa merasa tertantang untuk menyelesaikan materi dengan 

kompetensi ketuntasan sesuai dengan yang diharapkan. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, peneliti akan 

melakukan penelitian tindakan kelas kolaboratif dengan judul “Peningkatan 

Keterampilan Membaca Lancar Aksara Jawa Materi Pokok Sandhangan 

Panyigeg wanda Melalui Model Word Square Siswa Kelas V MI Ma’arif  

NU 1 Pekuncen Tahun Pelajaran 2015/2016”. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan dalam memahami judul penelitian ini dan 

menghindari kesalah pahaman, maka perlu penulis jelaskan istilah yang 

berkaitan dengan judul penelitian ini : 

1. Peningkatan Keterampilan Membaca Lancar 

Peningkatan yang dimaksud dalam penelitian iniadalah suatu 

usaha yang dilakukan oleh guru dalam sebuah pembelajaran demi 

memperoleh hasil belajar siswa yang lebih baik dari sebelumnya yakni 

Keterampilan Membaca Aksara Jawa dengan lancar. 

Membaca merupakan pemahaman bahasa tulis oleh pembaca. 

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 
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pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh 

penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. (Tarigan, 2008 : 7) 

Dalam penelitian ini lebih difokuskan kepada membaca 

lancar/teknik. Membaca lancar adalah membaca dengan tidak tersendat-

sendat, yaitu membaca dengan intonasi dan pelafalan yang benar serta 

memperhatikan tanda bacanya. 

(http://repository.library.uksw.edu/bitstream/handle/123456789/1063/Tl_

292010802_BAB%2011.pdf?squence=3 diakses tanggal 10 Agustus 

2015) 

2. Aksara Jawa materi Sandhangan Panyigeg Wanda 

Aksara Jawa merupakan salah satu materi yang terdapat dalam 

kurikulem muatan lokal Bahasa Jawa. Muatan Lokal merupakan kegiatan 

kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan 

cirri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah yang 

materinya tidak dapat dkelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada. 

(Aqib, 2009 : 57) 

Materi aksara Jawa yang menjadi fokus pada penelitian ini 

adalah pada materi sandhangan panyigeg wanda. Sandhangan panyigeg 

wanda (sandhangan penanda konsonan penutup suku kata) yaitu tanda 

konsonan yang dipergunakan untuk menutup suku kata yang terletak 

pada posisi akhir suku kata. Yang termasuk ke dalam sandhangan 

panyigeg wanda yaitu : 

 

http://repository.library.uksw.edu/bitstream/handle/123456789/1063/Tl_292010802_BAB%2011.pdf?squence=3
http://repository.library.uksw.edu/bitstream/handle/123456789/1063/Tl_292010802_BAB%2011.pdf?squence=3
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a. Wignyan ( h ) 

Wignyan adalah pengganti sigegan ha, yaitu sandhangan yang 

dipakai untuk melambangkan konsonan h penutup suku kata. 

Penulisan wignyan diletakan di belakang aksara yang dibubuhi 

sandhangan itu. 

b. Layar (     ) 

Layar adalah pengganti sigegan ra, yaitu sandhangan yang dipakai 

untuk melambangkan konsonan r penutup suku kata. Penulisan layar 

ditulis dibagian atas akhir aksara yang mengikuti. 

c. Cecak (=  ) 

Cecak adalah pengganti sigegan nga, yaitu sandhangan yang dipakai 

untuk melambangkan konsonan ng penutup suku kata. 

d. Pangkon (\  ) 

Pangkon digunakan sebagai penanda bahwa aksara yang diberi 

sandhangan pangkon itu merpakan aksara mati atau aksara konsonan 

penutup suku kata. 

3. Model Word Square 

Model word square adalah bentuk pembelajaran yang 

dirangkai sedemikian rupa menggunakan metode ceramah yang 

diperkaya yang berorientasi pada keaktifan siswa dengan media khusus 

berupa kotak word square (pencari kata). Kotak word square digunakan 

sebagai alat untuk siswa memahami dan menguasai materi tersebut 

kemudian guru membimbing siswa untuk membaca aksara Jawa dengan 

sandhangan panyigeg wanda dalam sebuah kalimat sederhana. 
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Jadi yang dimaksud dengan judul penelitian Peningkatan 

Keterapilan Membaca Lancar Aksara Jawa Materi Pokok Sandhangan 

Panyigeg wanda Melalui Model Word Square Siswa Kelas V MI Ma’arif NU 

1 Pekuncen adalah suatu Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research) Kolaboratif yang fokus pada mata pelajaran Bahasa JAwa untuk 

kompetensi dasar Membaca Aksara Jawa materi pokok Sandhangan 

Panyigeg wanda melalui model pembelajaran yang dirangkai dengan metode 

ceramah yang diperkaya yang berorientasi pada keaktifan siswa dan 

menggunakan media khusus berupa kotak word square. Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) Kolaboratif ini dilakukan pada siswa kelas V di MI Ma’arif NU 

1 Pekuncen Tahun Pelajaran 2015/2016. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari ulasan singkat mengenai latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan di atas, maka peneliti akan merumuskan suatu rumusan masalah 

yang akan menjadi pedoman pada penelitian selanjutnya, yaitu Apakah model 

pembelajaran word square dapat meningkatkan keterampilan membaca lancar 

aksara Jawa materi pokok Sandhangan Panyigeg wanda pada siswa kelas V 

MI Ma’arif NU 1 Pekuncen Tahun Pelajaran 2015/2016? 

 

 

D. Tujuan dan Manfaatn Penelitian  

1. Tujuan 
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a. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

penggunaan model pembelajaran word square dalam meningkatkan 

keterampilan membaca lancar aksara Jawa materi pokok sandhangan 

panyigeg wanda pada siswa kelas V MI Ma’arif NU 1 Pekuncen 

Tahun Pelajaran 2015/2016. 

b. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa berupa keterampilan membaca lancar aksara Jawa 

materi pokok sandhangan panyigeg wanda di kelas V MI Ma’arif 

NU 1 Pekuncen dengan menggunakan model word square. 

 

2. Manfaat 

a. Manfaat Teoritis 

Secara umum, penelitian ini bermanfaat bagi perkembangan 

pendidikan dengan menerapkan model pembelajaran yang variatif 

dan inovatif pada jenjang pendidikan dasar. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa 

Meningkatkan aktivitas dan keterampilan membaca lancar aksara 

Jawa siswa sehingga dapat berprestasi dalam pembelajaran 

2) Bagi Guru 

Memperbaiki kualitas pembelajaran yang dikelolanya 
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3) Bagi Sekolah 

Memberikan inovasi baru demi kemajuan dan peningkatan 

prestasi sekolah di bidang akademik. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Agar semua yang termuat dlaam skripsi ini mudah dipahami 

maka disesuaikan secara sistematis mulai dari halaman judul sampai penutup 

dan kelengkapan lainnya. Secara garis besar skripsi ini terdiri dari tiga bagian 

yaitu bagian awal, bagian utama dan bagian akhir. 

Bagian awal skripsi meliputi : halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, halaman pengesahan, halaman nota pembimbing, halaman 

persembahan, halaman abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

bagan, daftar gambar dan daftar lampiran. 

Baian utama skripsi ini meliputi : 

Bab I pendahuluan yang terdiri dari latar belakang maslaah, 

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II berisi tentang landasan teori dari pegertian belajar dan 

pembelajaran, pengertian tujuan pembelajaran, haikat belajar dalam 

pembelajaran, kualitas pembelajaran, hasil belajar, pembelajaran aksara Jawa, 

membaca lancar, model word square, dan rumusan hipotesis. 

Bab III berisi tentang metode penelitian. Terdiri dari jenis 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, prosedur penelitian, instrument 
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penelitian, pengumpulan data penelitian, analisis data penelitian, dan 

indicator keberhasilan. 

Bab IV berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. Terdiri 

dari Profil MI, penyajian data, analisis data penelitian persiklus, dan 

pembahasan. 

Bab V penutup, berisi kesimpulan, saran dan kata penutup. 

Sedangkan bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, 

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan pada kegiatan penelitian 

melalui model word square pada siswa kelas V MI Ma’arif NU 1 Pekuncen, 

maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut : 

Penerepan model word square dapat meningkatkan hasil belajar 

berupa keterampilan membaca lancar aksara Jawa materi pokok sandhangan 

panyigeg wanda siswa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil pengamatan 

terhadap keterampilan membaca lancar aksara Jawa materi pokok sandhangan 

panyigeg wanda siswa selama pembelajaran dari siklus I sampai siklus III. 

Hasil belajar berupa keterampilan membaca lancar asara Jawa materi pokok 

sandhangan panyigeg wanda pada siklus I memperoleh rata-rata 66.66 dengan 

ketuntasan klasikal sebesar 55.88%. pada siklus II meningkat dengan 

memperoleh rata-rata 73.3 dengan ketuntasan klasikal sebesar 70.59%. dan 

pada siklus III juga mengalami peningkatan yaitu rata-rata nilai 81.47 dengan 

ketuntasan belajar klasikal sebesar 82.35%. 

Penerapan model word square sesuai dengan hipotesis peneliti 

yaitu dapat meningkatkan hasil belajar berupa keterampilan membaca lancar 

aksara Jawa materi pokok sandhangan panyigeg wanda siswa kelas V MI 

Ma’arif NU 1 Pekuncen. 
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B. Saran 

Setelah melakukan penelitian tindakan kelas kolaboratif dengan 

menerapkan model pembelajaran word square pada siswa kelas V MI Ma’arif 

NU 1 Pekuncen, maka berdasarkan hasil temuan di lapangan, maka peneliti 

menyarankan sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan selalu menggunakan inovasi dalam 

kegiatan pembelajaran, diantaranya, yaitu : 

a. Menerapkan model-model pembelajaran yang baru seperti model 

word square baik dalam materi membaca aksara Jawa maupun materi 

lain 

b. Sebaiknya guru memanfaatkan media yang lebih menarik sesuai 

dengan materi yang hendak disampaikan 

2. Bagi Siswa 

Sebaiknya siswa lebih berani mengungkapkan pendapat 

melalui diskusi dan Tanya jawab. 

3. Bagi Lembaga 

Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan 

diantaranya : 

a. Dorongan kepada guru untuk selalu melakukan inovasi dalam 

pembelajaran 

b. Menyediakan fasilitas sekolah sehingga pembelajaran maksimal, dan 

meningkatkan nilai akreditasi sekolah 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur yang sebesar-besanya penliti 

panjatkan kehadirat Allah SWT, atas rahmat dan ridha-Nya peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi ini walaupun dalam bentuk yang sederhana. Semoga 

dapat bermanfaat bagi penuis dan semua pihak yang telah membantu 

penyusunan skripsi ini serta pembaca pada umumnya. 

Akhirnya hanya kepada Allah SWT, penulis berserah diri dan 

memohon pertolongan. 
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